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ABSTRAK

Pornografi di kalangan remaja saat ini semakin mengkhawatirkan. mengakses
pornografi merupakan perilaku negatif yang sering dilakukan remaja karena
dianggap sebagai tempat memenuhi kebutuhan seksual mereka. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan penyebab remaja terpapar
dari pornografi pada kalangan remaja madya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif, data di dapat melalui metode Focus
Group Discussion (FGD) dan wawancara mendalam terhadap 24 orang informan:
12 informan kunci remaja, 12 informan pendukung orang tua, dan 3 informan kunci
ahli dari Diskominfo, BKKBN, dan PPPA Kota Pangkalpinang. Validasi data
menggunakan triangulasi sumber, metode, dan data. Analisis menggunakan model
interaktif dan penyajian data disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi deskripsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja berasal dari keluarga berpendidikan
menengah, tinggal bersama orang tua, dan memeluk agama Islam. Mayoritas orang
tua menoleransi jika anak mengakses pornografi. Orang tua tidak ketat dalam
mengawasi remaja dalam menggunakan media dan lingkungan sosialnya, dengan
pola asuh orang tua yang cendrung lebih bersifat permisif dan kelekatan antara
orang tua dan anak begitu lemah sehingga tidak ada komunikasi dua arah terkait
pornografi dan pendidikan sesksual selama ini. Pengetahuan remaja terkait
pornografi tidak sejalan dengan sikap mereka, hal ini karena hawa nafsu dan
penasaran yang tinggi membuat remaja termotivasi untuk mengakses pornografi
menggunakan gawai sebagai medianya dimulai sejak usia 10-14 tahun dengan
frekuensi 3-5 kali dalam sebulan sehingga remaja mulai mencoba melakukan
aktivitas seksual seperti mastrubasi dan fantasi seksual. Remaja menyakini jika
pornografi memberikan pengaruh kepada mereka dan remaja mengatakan jika
banyak temannya sudah terpapar pornografi dan memengaruhi mereka untuk
mengakses pornografi karena sering terjadi aktivitas sexting behaviour di sosial
media mereka. Sehingga perlu adanya peningkatan dan kesadaran remaja terhadap
pornografi.

Kata Kunci: Determinan, Keterpaparan Pornografi, Remaja
Kepustakaan: 146 (2003-2023)



ABSTRACT

Pornography among teenagers is currently increasingly worrying. Accessing
pornography is a negative behavior that is often carried out by teenagers because
it is considered a place to fulfill their sexual needs. Therefore, this research aims to
determine the determinants of teenagers being exposed to pornography among
middle teenagers. This research uses a qualitative method with a descriptive
research design, data was obtained through the Focus Group Discussion (FGD)
method and in-depth interviews with 24 informants: 12 youth key informants, 12
parent support informants, and 3 expert key informants from Diskominfo, BKKBN,
and PPPA Pangkalpinang City. Data validation uses triangulation of sources,
methods and data. Analysis uses an interactive model and data presentation is
presented in table form with descriptions. The research results show that teenagers
come from families with middle education, live with their parents, and embrace
Islam. The majority of parents tolerate children accessing pornography. Parents
are not strict in supervising teenagers in using media and their social environment,
with parenting styles that tend to be more permissive and the attachment between
parents and children is so weak that there has been no two-way communication
regarding pornography and sexual education so far Teenagers' knowledge
regarding pornography is not in line with their attitudes, this is because high lust
and curiosity make teenagers motivated to access pornography using gadgets as
media via social media and the internet when they are 10-14 years old with a
frequency of 3-5 times a month and engaging in sexual activities such as
masturbation and sexual fantasies. Teenagers believe that pornography has an
influence on them. Teenagers say that many of their fiiends have been exposed to
pornography and this influences them to access pornography because sexting
behavior often occurs on their social media. So there is a need to increase and
awareness of teenagers towards pornography.
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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum berstatus menikah
(Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional, 2012). Jumlah remaja di
Indonesia sebanyak 66,74 juta jiwa pada tahun 2022 atau sama dengan 24% dari
total populasi Indonesia (BPS, 2022). Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
memiliki jumlah remaja sebanyak 374.261 ribu jiwa pada tahun 2022 sehingga
menempati posisi ke 29 secara nasional, namun dari jumlah tersebut adanya
peningkatan dari tahun sebelumnya yang hanya sebesar 255.555 jiwa pada tahun
2021 (Kusnandar, 2021). Sementara itu pada pusat pemerintahannya yaitu kota
Pangkal pinang pada tahun 2022 jumlah penduduk remaja mencapai 54.977 jiwa
dan menjadi daerah terbanyak kedua setelah Kabupaten Bangka (DP3ACSKB,
2022).

Kota Pangkal Pinang memiliki luas wilayah sebesar 104,405 km? dan
memiliki jumlah penduduk sebanyak 226.297 jiwa (BPS Kota Pangkalpinang,
2022). Terdapat tujuh kecamatan yang ada di kota Pangkal Pinang. Kecamatan
Gerunggang menjadi populasi terbanyak di antara kecamatan lain yaitu 47.975 jiwa
dengan jumlah remaja yang paling tinggi di antara kecamatan yang ada yaitu 12.112
jiwa dan usia rentang 15-19 tahun berjumlah 3.647 jiwa sedangkan Kecamatan
Rangkui menjadi daerah tinggi padat penduduk yaitu 38.852 jiwa dengan wilayah
relatif sempit yang berkisar 5% dari luas kota dengan jumlah penduduk remaja
sebanyak 9.182 jiwa dan usia remaja 15-19 tahun sebanyak 2.803 jiwa (Disdukcapil,
2022).

Remaja merupakan calon pemimpin dan penggerak pembangunan di masa
depan (Kementerian Kesehatan R1, 2018). Pada tahap perkembangan remaja terjadi
berbagai perubahan selama masa pubertas seperti adanya perkembangan dan
perubahan psikologis dan sosial, hubungan orang tua-anak, orientasi masa depan,
pola asuh, dan munculnya perilaku kenakalan remaja seperti menonton pornografi,
merokok, hubungan seksual pranikah, mencuri, dan melakukan perundungkan serta

banyak lagi yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain sehingga
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menghilangkan kesempatan remaja untuk menggali potensi yang ada dalam dirinya
(Een, Tagela and Irawan, 2020).

Perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan sebaran informasi
semakin mudah bagi remaja, ini didukung dengan jangkauan aksesibilitas
telekomunikasi dan informasi jaringan yang mulai meluas. Secara global
aksesibilitas jaringan internet mencakup 4,9 miliar orang atau 63,45% pada tahun
2022. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada periode 2021 dan 2022 menyebutkan bahwa 210.026.769 jiwa atau sebanyak
77,02% jumlah penduduk di Indonesia sudah tersambung dengan jaringan internet.
Di provinsi Kep. Bangka Belitung tercatat sebanyak 80,1% masyarakatnya
menggunakan internet, angka tersebut menempati posisi ke tujuh secara nasional
dan tidak jauh dari provinsi Sulawesi Utara yaitu sebesar 80,5% dan provinsi
Sumatra Utara hanya 79,3% (APJI, 2022). Sedangkan kota Pangkalpinang menjadi
daerah dengan akses internet tertinggi di Bangka Belitung yaitu 81,13% (Badan
Pusat Statistik Provinsi Bangka Belitung, 2022). Ini sejalan yang dengan BPS
(2021), daerah perkotaan selalu tinggi akan akses penggunaan internet dan akan
selalu ada peningkatan penggunaan internet di perkotaan ataupun perdesaan.
Sebagian besar masyarakat Indonesia lebih banyak mengakses sosial media,
informasi atau berita, dan bekerja atau bersekolah dari rumah. Tinginya pengguna
internet dapat menjadi sebuah tantangan dalam memilah informasi karena salah
satu dampak negatif dari mengakses internet adalah paparan konten pornografi
(Perempuan, 2020).

Pornografi menurut Undang-undang nomor 44 tahun 2008 adalah gambar,
sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun,
percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media
komunikasi atau pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau
eksploitasi seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat (Undang-
undang RI nomor 44, 2008). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di beberapa
kota di Indonesia sebanyak 95,1% siswa sudah terpapar pornografi (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020). Di era digitalisasi saat
ini pornografi sangat mudah di jumpai bahkan tanpa kita sadari sudah masuk dalam

kehidupan sehari-hari, tanpa terkecuali anak-anak dan remaja menjadi sasaran dari
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industri pornografi yang tentunya dapat membahayakan karena terdapat banyak
dampak negatif sekaligus menjadi jembatan terjadinya tindakan kriminal yang
nantinya berpotensi dilakukan ketika mereka memasuki usia remaja. Hasil
Penelitian yang dilakukan oleh Litbangkes tahun (2020) menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja terpapar pornografi pada masa usia remaja yaitu 12 tahun ke
atas sebanyak 68,4% sedangkan usia di bawah 12 tahun hanya sebanyak 18,3%.
Sebagian besar siswa mengakses pornografi pertama kali dilakukan di rumah
sebesar 61,8% kemudian secara tidak sengaja 69,9% serta karena teman sebaya
50,3%. Sumber-sumber yang berisi muatan pornografi di antaranya yang sering
terpapar oleh remaja adalah situs internet, media sosial, games, media elektronik,
dan media cetak (Sofian, dkk, 2018). Untuk dapat meredam persebaran konten
negatif yang ada di internet, Kominfo sudah melakukan berbagai cara salah satunya
melakukan pemblokiran terhadap di berbagai situs negatif yang mengandung
pornografi (Kominfo, 2022).

Beberapa hal bisa terjadi bermula dari pornografi antara lain mempengaruhi
perilaku seksual seseorang seperti perilaku seks pranikah, pelecehan, dan kekerasan
seksual (Ardina, 2021). Tentu ini menjadi ancaman jika tidak ditangani dengan
serius maka angka perbuatan kriminal atau asusila akan terus meningkat. Seperti
pada tahun 2022 Indonesia tercatat ada 27.589 kasus yang terjadi pada perempuan
dan anak yang didominasi korban berusia 13-17 tahun dengan aduan paling banyak
yaitu ranah seksual (Komnas Perempuan, 2022). Sedangkan di Bangka Belitung
tahun 2022 tercatat jumlah kasus perempuan dan anak mencapai 200 kasus angka
ini meningkat dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 184 kasus dan kota
Pangkalpinang menjadi menyumbang terbanyak yaitu 52 kasus (Kemenpppa, 2022).
Berdasarkan data laporan Tindak Pidana Terhadap Perempuan dan Anak Januari-
Desember 2022 Kota Pangkalpinang mencatat terdapat dua kecamatan yang
memiliki angka kasus tertinggi yaitu Kecamatan Gerunggang 12 kasus dan
Kecamatan Rangkui 9 kasus (Polresta Pangkalpinang, 2022).

Faktor yang mempengaruhi remaja mengakses pornografi antara lain
kemajuan media, teman sebaya, kurangnya pendidikan agama dan seks, dan
keluarga (Anggraini and Maulidya, 2020). Menurut Jessor (1987) perilaku

seseorang khususnya remaja pada tahap transisi bisa dipengaruhi oleh berbagai
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aspek seperti individu, keluarga, dan lingkungan mereka di tempatkan, sama halnya
dengan yang di kemukakan oleh Rina dkk (2019), adanya pengaruh yang signifikan
antara pengaruh lingkungan terhadap perilaku mengakses pornografi. Jessor
mengatakan bahwa individu remaja yang meliputi karakteristik fisik dan psikologis
seperti dorongan motivasi yang kuat untuk melakukan sesuatu, memiliki
kepercayaan pribadi terhadap sesuatu yang menguntungkan remaja, dan kontrol diri
yang rendah akan membuat remaja mudah untuk melakukan perilaku yang
bermasalah. Selain itu Jessor juga mengatakan faktor keluarga seperti pola asuh
yang salah, kontrol orang tua yang kurang, hubungan yang tidak serasi antara orang
tua dan anak, dan ideologi orang tua dalam membesarkan anak dapat menjadi
pendorong anak untuk berbuat perilaku yang tidak konvensional. Bukan hanya itu
saja di dalam teorinya lingkungan remaja tumbuh juga dapat mempengaruhi
perilaku remaja itu sendiri seperti pengaruh teman sebaya yang buruk dan
perkembangan media layaknya penggunaan alat komunikasi seperti gawai yang
bersifat pribadi dan personal semakin memberikan kebebasan dan keterjagaan
rahasia identitas pengaksesan untuk bisa mengakses situs-situs pornografi dengan
mudah sehingga pengaksesan situs pornografi yang aktif dan sering dilakukan oleh
remaja memicu remaja untuk bisa melakukan aktivitas-aktivitas berkaitan dengan
seksualitas yang merupakan rangsangan dari konten pornografi yang
diakses(Gayatri, Shaluhiyah and Indraswari, 2020).

Efek dari pornografi adalah kecanduan menikmati pornografi (Utomo,
2018). Intensitas tinggi dalam mengakses pornografi dapat merusak otak karena
tubuh mengeluarkan hormone dopamin, semakin sering melihat pornografi maka
dopamin akan terus keluar hingga membanjiri prefrontal cortex (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Selain itu terdapat hubungan antara frekuensi
dalam mengakses konten pornografi dengan perilaku seksual remaja, semakin
tinggi frekuensi dalam mengakses konten pornografi, maka semakin tinggi pula
perilaku seksual (Cahyadi, 2019). Perilaku seksual di kalangan remaja juga
memiliki dampak yang sangat buruk, bahkan bisa merusak masa depan. Belum lagi
jika hasrat seksual semakin tinggi maka pengidap pornografi bisa melakukan hal-
hal nekat seperti pelecehan seksual hingga pemerkosaan (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).
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Ini membuktikan bahwa masalah pornografi bukanlah masalah sederhana
bagi berbagai pihak. Hendaknya perlu penanganan agar anak tidak terjerumus,
pencegahan secara dini perlu dilakukan dengan cara diajarkan kepada anak mulai
dari lingkup keluarga. Oleh karena itu, orang tua hendaknya mempunyai kontrol
yang cukup besar untuk dapat memantau perkembangan anak agar tercapainya
keberhasilan orang tua dalam memandu anak (Ramli, 2018). Berdasarkan uraian
pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah dan melakukan penelitian untuk melihat fenomena secara lebih dalam
tentang “Determinan Keterpaparan Pornografi Pada Remaja di Kota
Pangkalpinang”.

1.2 Rumusan masalah

Penggunaan media elektronik yang berbasis komunikasi dan informasi saat
ini tidak hanya digunakan oleh orang dewasa saja, namun saat ini remaja juga
menjadi pengguna terhadap media. Pada tahun periode 202-2022 remaja menjadi
paling dominan dalam penggunaan internet di Indonesia (APJI, 2022) . Berdasarkan
data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bangka Belitung (2022),
kota Pangkalpinang menjadi kawasan daerah pengaksesan internet tertinggi di Prov.
Bangka Belitung dengan mencapai angka 81,13%. Adanya dorongan internal dan
eksternal menyebabkan ingin mengeksplorasi hal-hal yang menurutnya baru dan
juga tabu ini terjadi karena faktor psikologis, keluarga dan juga lingkungan
sosialnya sehingga remaja mudah mengakses hal-hal yang seharusnya untuk tidak
diperlihatkan antara lain konten yang mengandung pornografi. Adapun jenis
pornografi yang sering diakses oleh para remaja antara lain video dan gambar yang
berasal dari internet, media sosial, games, media cetak dan elektronik (Sofian,
2018). Tentu ini akan mempengaruh tumbuh kembang remaja dan menjadi salah
satu gerbang kejahatan, seperti yang terjadi di Provinsi Bangka Belitung tercatat
ada 200 data korban kekerasan terhadap perempuan dan anak kasus ini meningkat
dari tahun sebelumnya. Sejumlah kasus tersebut tersebar di tujuh kabupaten/kota.
Pelaporan terbanyak di Kota Pangkalpinang dengan jumlah 52 kasus (DP3ACSKB
Babel, 2022). Kecamatan Gerunggang dan Rangkui menjadi dua kecamatan yang
memiliki angka kasus tertinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut maka
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perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran determinan
keterpaparan pornografi pada remaja di kota Pangkalpinang?.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana determinan
keterpaparan pornografi pada remaja di Kota Pangkalpinang.
1.3.2 Tujuan khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis bentuk sosiodemografi pada remaja terpapar pornografi
2. Menganalisis bentuk ideologi orang tua pada remaja yang terpapar
pornografi.
3. Menganalisis bentuk kelekatan orang tua dan remaja yang terpapar
pornografi.
Menganalisis bentuk pengaruh media pada remaja yang terpapar pornografi
Menganalisis bentuk pengetahuan remaja terhadap pornografi
Menganalisis bentuk kontrol diri pada remaja yang terpapar pornografi

Menganalisis bentuk motivasi remaja yang terpapar pornografi

© N o g B

Menganalisis bentuk keyakinan pribadi pada remaja yang terpapar
pornografi
9. Menganalisis bentuk kontrol orang tua terhadap remaja yang terpapar
pornografi
10. Menganalisis bentuk pola asuh orang tua terhadap remaja yang terpapar
pornografi
11. Menganalisis bentuk pengaruh teman sebaya pada remaja yang terpapar
pornografi
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang determinan yang
mempengaruhi remaja terpapar pornografi sehingga memahami bagaimana suatu
perilaku dapat terbentuk. Kemudian sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu
Promosi Kesehatan yang didapatkan selama perkuliahan.
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan kepustakaan baru
bagi dosen dan mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang serupa serta
penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi perpustakaan Fakultas Kesehatan
Masyarakat mengenai variabel-variabel dalam teori Problem Behaviour Theory
(PBT) yang menggambarkan determinan Keterpaparan pornografi pada remaja.

1.4.3 Bagi Orang tua di Kota Pangkalpinang

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan referensi kepada orang tua
untuk dapat meningkatkan kepekaan terhadap aktivitas anak sehingga dapat
mencegah secara dini dari paparan pornografi.
1.5  Ruang lingkup penelitian
1.5.1 Lingkup tempat

Penelitian ini dilakukan pada remaja di berbagai kecamatan yang ada di
Pangkalpinang antara lain Kecamatan Gerunggang dan Rangkui menggunakan
teknik diskusi kelompok terpumpun dan wawancara mendalam.
1.5.2 Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai bentuk determinan pada remaja yang
terpapar pornografi.
1.5.3 Lingkup Waktu

Waktu penelitian dilakukan di bulan Juni-Agustus 2023.
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